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BAB IV 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dari penelitian dan analisis yang peneliti lakukan di 

Madrasah Diniyah al-Furqon pada penerapan metode murāja’ah Naẓm Fiqih 

karya K.H Nawawi Abdul Aziz dalam pembelajaran aqidah dan ibadah pada 

siswa kelas I, maka peneliti menyimpulkan. 

1. Penerapan Metode Murāja’ah Naẓm Fiqih Karya K.H. Nawawi Abdul Aziz 

diterapkan dalam tiga tahapan, pertama guru hanya fokus pada pembacaan 

isi Naẓm Fiqih guna membekali materi yang akan dihafalkan pada 

pertemuan selanjutnya, kedua guru menerangkan dan menjelaskan arti dan 

maksud dari isi materi yang telah diberikan agar siswa dapat memahami 

terhadap materi yang diberikan serta siswa ditekankan untuk menyetorkan 

hafalan yang telah diajarkan agar materi yang dihafalkan tidak lupa, ketiga 

guru menguji kemampuan siswa dengan cara memberikan soal secara 

tertulis maupun secara lisan untuk mengetahui batas kemampuan siswa 

dalam memahami materi yang telah diajarkan.  

 Kitab Naẓm Fiqih Karya K.H. Nawawi Abdul Aziz merupakan salah 

satu kitab yang mudah untuk dipahami dan mudah dimengerti karena kitab 

Naẓm Fiqih Karya K.H. Nawawi Abdul Aziz ini merupakan kitab yang 

tidak mengunakan bahasa Arab atau Kitab Kuning yang umumnya dikaji 

oleh para santri. Namun dengan kitab Naẓm Fiqih Karya K.H. Nawawi 
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Abdul Aziz cukup dengan siswa mengulang-ngulang materi yang telah 

diajarkan siswa sudah dapat memahami isi kitab yang dimaksud. 

2. Dari hasil wawancara, dokumentasi, dan observasi peneliti menyimpulkan 

bahwa hasil dari Penerapan Metode Murāja’ah Naẓm Fiqih karya K.H. 

Nawawi Abdul Aziz dalam Pembelajaran Aqidah dan Ibadah, siswa sudah 

dapat menghasilakan tingkat pemahaman, penerapan  terhadap materi yang 

telah diajarkan, serta tingkat kemampuan hafalan. 

3. Faktor pendukung dari Penerapan Metode Murāja’ah Naẓm Fiqih karya 

K.H. Nawawi Abdul Aziz adalah, terjalinnya interaksi yang baik dan 

harmonis antara guru dan siswa. 

 

B.  SARAN 

Setelah peneliti melakukan penelitian di Madrasah Diniyah al-Furqon 

Bantul Yogyakarta, maka peneliti ingin memberikan sedikit saran-saran 

dengan harapan agar Penerapan Metode Murāja’ah Naẓm Fiqih Karya K.H. 

Nawawi Abdul Aziz pada siswa kelas satu di Madrasah Diniyah al-Furqon 

dapat berhasil dan berjalan dengan baik. Adapun saran-sarannya peneliti 

sampaikan kepada: 

1. Bagi Pihak Madrasah Diniyah al-Furqon 

Bagi dewan pengurus Madrasah Diniyah al-Furqon serta guru-guru yang 

ada hendaknya mengoptimalkan penertiban kegiatan terhadap siswa 

sehingga dengan adanya penertiban dapat diketahui mana siswa yang 

benar-benar sudah mengikuti pembelajran  

2. Guru Fiqih (kelas satu)  
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Bagi guru yang mengajar di Madrasah Diniyah Al-Furqon khususnya guru 

kelas satu yang mengajar Naẓm Fiqih Karya K.H. Nawawi Abdul Aziz 

hendaknya mengoptimalkan penertiban kegiatan pembelajaran Naẓm Fiqih 

dengan menekankan siswa agar tetap tertib dalam menyetorkan hafalan 

Naẓm Fiqih yang telah diajarkan dengan mendata atau memberikan 

penekanan dengan sistem ujian secara tes dengan menghafalkan Naẓm 

Fiqih mulai dari awal sampai akhir Naẓm sehingga siswa benar-benar 

mencapai kualitas yang diinginkan dalam proses pembelajaran. 

 

C.  Kata Penutup  

Dengan mengucapkan rasa syukur Alḥamdulillah segalah puji hanya 

milik Allah tuhan semesta alam yang selalu memberikan ni’mat Iman dan 

Islam dan tak lupa Sholawat dan salam tetap tercura kepada Nabi Muhammad 

dan keluarganya. Peneliti menyadari bahwa dalam penulisan skripsi ini masi 

banyak kekurangan serta jauh dari kesempurnaan. Maka dari itu, kritik dan 

saran yang saya harapakan kepada segala pihak bagi siapa saja yang membaca 

penlitian ini. peneliti harapkan guna memperbaiki dan memberikan saran 

dalam penelitian ini, serta menjadi pertimbangan dalam penelitian-penelitian 

selanjutnya. 

Salam saya semoga skripsi ini dapar memberikan manfaat khususnya 

bagi peneliti sendiri serta dapat dapat memberikan manfaat serta konstribusi 

bagi peneliti lainnya dan umumnya kepada semua pihak akademisi dan 

praktisi pendidikan, guna mengembangkan Pendidikan Agama Islam.  
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